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ABSTRAKSI

The purpose of this research is o examine the impact of social cost (welfare employee cost
and community cost) to activity ratio and profitability, because social performance can have a significant
gffect on a firm's financial position. It also reveals a need for sound social cost information. In reality,

for many organizations, management of social cost become a matter of high priority and intense
interast,

The population in this research are manufacturing firms listing on BEJS at 2002. This samples

are choose with purposive sampling and multiple regression analysis to examine hypothesis. These
samples are 31 manufacturing firms.

The result of this research showed that welfare employee cost ( pension) and mmmumtf cost
(donation) are not significant to activily ratio (Total Assets Turnover) and profitability ratio (Return on
Assels). Pension cost fias negative corelfation and significant to tofal assel tumover but not significant
to refurn on asselfs. Donation cost has positive corellation and significant to tofal asset turm aver bt
not significant fo refurn on assels.

Keywords : social cost, activity ratio, profitability ratio

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Permasalahan sosial merupakan substansi yang kompleks karena masalah sosial terkait dengan
kepentingan berbagai pinak yang saling berhubungan. Masalah sosial yang saat ini menjadi sorotan
berbagai pihak adalah munculnya isu tanggung jawab sosial dan kepedulian sosial perusahaan terhadap
lingkungan dan masyarakat, Heard dan Bolce (Sueb, 2001) berpendapat bahwa, sebelumnya
masyarakat memandang perusahaan hanya bertanggung jawab dalam penyediaan barang dan Jasa,
lapangan keria, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun tuntutan masyarakat telah berubah
drastis, ketika lingkungan hidup semakin rusak dan tidak sehat, sumber-sumber alam semakin menipis,
serta pembagian pendapatan semakin timpang. Pada saat ini masyarakat menuntut masalah kerusakan
lingkungan yang diakibatkan perusahaan harus menjadi tanggung jawab perusahaan, bukan tanggung
jawab masyarakat, seningga harus dipertimbangkan dalam setiap pengambilan keputusan.
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Menurut Marbun dalam Sueb (2001), apablla perusahaan tidak memperhatikan seluruh faktor
yang mengelilinginya, mulal dari karyawan, konsumen, fingkungan, dan sumber daya alam sebagal
satu kesatuan yang saling mendukung suatu sistem, maka akan mengakhiri eksistensi perusahaan Hu
sendirl. Kerusakan dan gangguan yang timbul dari faktor eksternal tersebut akan mengganggu bahkan
tiapat menghentikan operasi perusahaan. Citra perusahaan akan semakin baik di mata masyarakat
apablla dapat menunjukkan tanggung jawab dan kepedullannya terhadap lingkungan eksternal, misalnya
adanya alokasi dana untuk program pengolahan limbah, pendidikan dan pelatihan, pensiun, serta
tunjangan lainnya. Adanya fenomena di atas menyebabkan dunia bisnis mengalami pergeseran
orientas|, yailu darl shareholders ke stakeholders. Tanggung Jawab sosial perusahaan diperfukan
untuk menjaga keharmonisan hubungan antara perusahaan dengan lingkungan sekitarmya. Berdasarkan
lujuan laporan keuangan, laporan perusahaan harus pula mencerminkan informasi tersebut.

Akuntans| sebagai alat pertanggungjawaban mempunyal fungsi sebagai alat kendali terhadap
aklivitas suatu unit usaha (Suwaldiman dalam Nur Cahyonowati, 2003). Makin meluasnya tanggung
jawab perusahaan menyebabkan perlunya memasukkan unsur sosial dalam pertanggungjawaban
perusahaan ke dalam akuntansi. Hal ini mendorong timbulnya suatu kensep baru yang biasa disebut
sebagai Social Accounting, Socio Economic Accounting atau pun Social Responsibility Accounting.

Akuntansi sosial merupakan bidang ilmu yang berusaha mengldentifikasl, menqukur, menilal,
dan melaporkan aspek-aspek "social benefit" dan “social cost" yang ditimbulkan oleh lembaga.
Akuntansi soslal dan lingkungan dikembangkan untuk menyediakan informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan {decision-useful information) bagi semua pihak yang berkepentingan termasuk
manajemen perusahaan, pemegang saham, karyawan, pelanggan, masyarakat umum, dan pemerintah,

Perusahaan, untuk melaksanakan tanggung jawab sosialnya harus mengeluarkan biaya tambahan
yang tidak sedikit jumlahnya, namun pelaksanaan tanggung jawab sostal perusahaan merupakan
suatu keharusan balk darl segi tuntutan bisnis maupun tuntutan etis, yang relevansinya semakin
dirasakan dalam operas! bisnis modern. DI Indonesia cara pengungkapan tanggung lawab sosial
perusahaan khususnya perusahaan terbuka menggunakan media yang berbeda-beda. Kelompok hiaya
soslal dan media pengungkapan yang paling banyak dipilih oleh perusahaan adalah: 1) penyajlan
biaya pengelolaan lingkungan di dalam prospektus, 2) blaya kesejahteraan pegawal yang disajikan di
tialam catatan atas laporan keuangan, 3) biaya untuk masyarakat di sekitar perusahaan yang disajikan
di dalam laporan tahunan, dan 4) blaya pemantauan produk yang disajikan di dalam catatan atas
laporan keuangan (Sueb, 2001). )

sueb (2001) menjelaskan bervariasinya cara memilih media pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan, nampaknya di dasarkan kepada ketaziman dan untuk kepentingan tertentu, Penyebab
lain yang mengakibatkan ketidakseragaman cara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
tersebut, karena belum adanya aturan yang jelas mengenal cara penyajiannya maupun komponen-
komponen yang termasuk biaya sosial tersebut. Komponen-komponen yang difdentifikasi termasuk
sebagai biaya sosial contohnya adalah program dana pensiun yang diselenggarakan oleh perusahaan.,
blaya kesejahteraan karyawan atau kenikmatan karyawan, sumbangan serta biaya untuk aktivitas
sosial. Watt & Zimmerman dalam Sueb (2001) berpendapat bahwa aktivitas tangogung jawab
perusahaan bisa berdampak positif terhadap pegawal dan pemerintah. Bahkan Abbot & Monsen, 1979

(Sueb, 2001) berpendapat bahwa dampak laporan tanggung fawab sosial inl berpengaruh terhadap
laba perusahaan.
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Masalah tanggung Jawab soslal perusahaan kepada lingkungan soslal semakin banyak disoroti,

maka penelitian inl dimaksudkan untuk menganallsls tingkat kepedullan sosial di kalangan perus ahaan
manufakiur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, Blaya sosial sebagal wujud pelaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan dikaitkan dengan kinerja keuangan perusahaan, terutama kinerja panciptaan
pendapatan melalui penjualan dan laba.

Penelitian ini merupakan replikasi atas penelitian yang dilakukan oleh Sueb (2001). Penelitlan

ini mempunyai perbedaan dengan penelitian terdahulunya, yaltu :

1.

Populasi penelitian adalah sektor industri manufaklur yang terdaftar dl Bursa Efsk Jakarta pada
tahun 2002. Sedangkan pada penelitian terdahulu, populasi penelitian adalah perusahaan-
perusahaan yang terbuka yang menjual sahamnya di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1893 sampal
dengan tahun 1996. Pembatasan populasi hanya pada perusahaan sektor Indusirl manufaktur
untuk memperoleh hasil yang tidak bias antar sektor industri yang berbeda, Tahun 2002 dipliin
karena menggambarkan kondisl yang relatil baru di pasar modal Indonesia, dengan sampel
yang relatif baru diharapkan hasll penelitian akan lebih relevan untuk memaham| kondlsl yang
aktual di Indonesia.

Sampel penelitian diperoleh secara purposive sampling dengan kriteria yang barbeda, Pada
penelitian sebelumnya, salah satu kriterla sampel adalah perusahaan 18 rbuka yang melaksanakan
pragram kall bersih. Kriteria tersebut tidak digunakan dalam penelitian ini karena keterbatasan
teknis dalam perolehan data.

Variabel pada penelitian inl hanya mewakili kepedullan sosial perusahaan pada kesejahtaraan
karyawan dan komunitasnya dengan proksi yang berbeda, yaitu beban manfaat pensiun sarta
sumbangan. Variabel pada penelitian terdahulu mewakill kepedulian sosial perusahaan pada
lingkungan (gajl dan upah baglan lingkungan), kesejahteraan karyawan yang dipro ksl oleh bonus
dan tantiem, masyarakat sekitar yang dicerminkan oleh biaya air bersih, dan psmantauan produk
(biaya Ikian), Variabel yang mewakill biaya pemantauan produk tidak digunakan dalam penelitian
inl karena tidak didukung oleh dasar yang kuat untuk mengkategorikannya sebagal biaya soslal.
Sedangkan data yang dapat diperoleh untuk mewakill kepedulian snsial perusahaan pada
fingkungan berupa data naratif (deklaratif) yang sulit untuk dikuantifikasi, sehingga tidak digunakan
sebagal variabal,

Penelitian Inl menganalisis pengaruh biaya soslal terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian
sebelumnya menganalisis pengaruh blaya soslal terhadap kinerja soslal dan kinerja keuangan
perusahaan. Sulitnya mengukur kinerja sosial dan tidak adanya ukuran kinerja sosial yang Jelas
serta keterbatasan dalam perolshan data menjadi alasan tidak digunakannya kinerja sosial
perusahaan sebagal variabel dalam penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Bardasarkan latar belakang di atas maka rumusan permasalahan yang hendak diteliti dalam

penelitian inl dituangkan dalam bentuk pertanyaan, sebagal perikut ;

T

2.

Apakah biaya kesejahteraan karyawan dan biaya untuk komunitas sebagal Indikator tanggung
'|awab soslal perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan ?
Apakah biaya kesejahteraan karyawan dan biaya untuk komunitas sebagal Indikator tanggung

jawab soslal perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan
parusahaan 7
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penslitian

Tujuan dari penelitian Ini adalah sebagal berikut : (1) Menyajikan informasi dan bukkti empiris
tantang hubungan dan pengaruh biaya sosfal terhadap kinerja keuangan perusahaan public, (2) Untuk
mengetahul apakah biaya sosial sebagal Indikator tanggung Jawab sosial perusahaan secara bersama-
sama barpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan public, (3) Untuk meneliti apakah biaya
sosial sebagal indikator tanggung Jawab sosial perusahaan secara Individual berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan publik dan menjelaskan karakteristik hubungan yang mungkin terjadl.

Sedangkan kegunaan dari penelitian inf adalah sebagal berikut : (1) Dapat memberikan manfaat
bagi praitisi untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalul pelaksanaan tanggung Jawab social, (2)
Oapat meningkatkan kesadaran perusahaan akan pentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial

perusahaan (3) Sebagal bahan referensi bagl pinak-pihak yang akan melakukan penslitian lebih lanjut
mengenal permasalahan inl,

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanggung Jawab Soslal Perusahaan
Persoalan tanggung Jawab soslal (social responsibifity) mulal imbul pada permulaan abad ke-

20, Tanggung fawab soslal adalah kewajiban organisasi yang tidak hanya menyediakan barang dan

Jasa yang baik bagi masyarakat, tetapl Juga mempertahankan kualitas fingkungan sesial maupun fisik,

dan juga memberikan kontribusl positif terhadap kesejahteraan komunitas dimana mereka berada

(Mirza dan Imbuh, 1997). Dauman dan Hargreaves dalam Nur Cahyonowati (2003) membagi areal

tanggung Jawab perusahaan dalam tiga level, yaitu ;

1. Basic Responsibility merupakan tanggung Jawab yang muncul karena keberadaan perusahaan
tersebut, misainya kewajiban membayar pajak, mematuhl hukum, memenuhl standar pekerjaan,
dan memuaskan pemagang saham,

2. Organizational Responsibility menunjukkan fanggung jawab perusahaan untuk memenuhi
perubahan kebutuhan stakehofder sepertl : pekerja, konsumen, pemegang saham, dan
masyarakat sekitarnya.

d.  Societal Responsibility menjelaskan tahapan ketika interaksl antara bisnis dan kekuatan lain
dalam masyarakat yang demikian kuat sehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang
secara berkesinambungan.

Listyorini dan Greg Anggana (1998) manjelaskan adanya dua pandangan terhadap tanggung
jawab sosial perusahaan. Pandangan pertama, argumen yang mendukung periunya tanggung jawab
sosial bagl perusahaan, antara lain :

1) Kebutuhan dan harapan masyarakat yang ssmakin banyak sehingga tidak mungkin blsnis modem
dapat berkembang tanpa menghiraukan dimensi soslal kehidupan manusia. Maka dalam rangka
ftulah perusahaan mempunyal tanggung jawab sosial yang sangat besar, bukan sekedar tanggung
|awab ekonomls.

2)  Kewaliban moral, bahwa dalam hubungannya dengan sistem soslal modern yang sedemikian
kompleks dan terkait satu sama laln, tidak dapat dipungkirl bahwa semua kegiatan bisnis bahkan
yang bersifat internal sekallpun mau tidak mau mempunyal dampak bagl dunia eksternal.

3) Terbatasnya sumber-sumber daya; bahwa bisnis harus berlangsung di dalam kendisi sumber
daya yang terbatas oleh sebab tu perusahaan harus memanfaatkan secara bertanggung jawab
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4)

3)

6)

7)

serta bijaksana guna memenuhl kebutuhan manusia dengan mempertimbangkan
kelangsungannya di masa mendatang.

Perimbangan tanggung Jawab dan kekuasaan; Bisnis mempengaruhl lingkungan, konsumen,
kondis| masyarakat dan lain sebagainya. Kekuasaan bisnis yang terlalu besar dan tidak dlimbangl
dengan tanggung Jawab, akan menyababkan bisnis menjad| kekuatan yang merusak masyarakat.
Lingkungan sosial yang lebih baik; perusahaan mempunyal kewajlban dan tanggung jawab
untuk ikut memelinara lingkungan sosiainya ke arah yang leblh baik.

Bisnis mempunyai sumber-sumber daya yang berguna; argumen inl menyatakan bahwa
perusahaan tidak hanya memiliki uang yang dapat dipakai untuk hal-hal yang bersifat sosial,
melainkan juga mempunyal tenaga manajer yang kompeten, tenaga ahli yang terampil, tenaga
keuangan yang profassional yang semuanya sangat berguna bagl masyarakat,

Keuntungan jangka panjang; bahwa tanggung |awab sosial adalah merupakan nital yang lebih
positif bagi perkembangan dan kelangsungan hidup perusahaan, dapat menclptakan citra positif
dimata masyarakat,

Pandangan kedua, argumen yang menentang perlunya tanggung Jawab sosial bagi suatu

perusahaan, yaitu .

1)

2}

3)

8)

Tujuan bisnis adalah mengejar keuntungan sebesar-besarnya; argumen ini menyatakan bahwa
tanggung jawab soslal perusahaan (bila ada) adalah mencari keuntungan yang sebesar-besamya.
Tujuan yang terbagi-bagi dan harapan yang membingungkan; bahwa keterlibatan sosial
perusahaan akan menimbulkan minat dan perhatian yang bermacam-macam dari para pemimpin
perusahaan yang dapat membingungkan, di mana kebingungan inl akan membawa dampak
negatit dalam pangambilan keputusan perusahaan.

Biaya keterfibatan sosial; bahwa keterfiban perusahaan di bidang sosial justru malah memberatkan
masyarakat. Hal ini dikaranakan blaya yang digunakan untuk keterlibatan soslal tersebut bukaniah
blaya yang datang darl perusahaan, melainkan biaya yang dibebankan pada produk yang dijual,
Bisnls mempunyai kekuasaan yang sudah memadal, sehingga tidak membutuhkan lagi dukungan
dari masyarakat yang harus dibayar dengan tanggung jawab soslal. Hal inl disebabkan bisnis
mempunyal pengaruh yang sangat besar terhadap seluruh kehidupan manusia,

Kurangnya tenaga terampll; bahwa banyak pemimpin perusahaan dan tenaga bisnis tidak
mempunyai keterampilan di bidang keglatan sosial secara memadai. Maka tidak relevan bila
menuntut keterlibatan sosial dari perusahaan.

Perusahaan tidak mampu membuat pllihan moral; argumen ini menyatakan bahwa pada dasarnya
perusahaan tidak mempunyai kemampuan untuk membuat pilihan-pilihan moral, dikarenakan
perusahaan adalah makhluk buatan yang tidak mempunyai rasio, tidak mempunyai kemauan
dan suara hati,

Listyorinl dan Greg Anggana (1998) menyatakan bahwa pada dasarnya kemauan untuk

melaksanakan tanggung jawab sosial (social responsibiiity) tergantung pada tingkat kepekaan soslal
(social sensiveness) manajemen perusahaan, dimana tingkat kepekaan pengelola perusahaan adalah
merupakan akumulasi darl tingkat kepekaan masing-masing individu yang menduduki berbagai tingkat
jabatan organisasi perusahaan yang bersangkutan. Menurut Sari dalam Nur Cahyonowati (2003},

ada tiga perspektif yang timbul berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibiity), yaitu
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1. Perspektif bisnls yang menganggap pentingnya reputation capltal untuk menguasal dan
menopang pasar. Pendukung perspektif Inl sering memasukkan unsur tanggung Jawab soslal
perusanaan dalam keglatan periklanan perusahaan dan Juga pada keglatan pemasaran,

2. Parspektif eco-soclal memandang tanggung Jawab soslal perusahaan sebagal nilal (value) dan
strategl untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Tanggung jawab sosial juga dipandang
sebagal strategl karena dapat mengurangl ketegangan sosial.

3. Right-based perspective menekankan bahwa kensumen, pekerja, masyarakat dan pemegang
saham mempunyal hak untuk mengetahui kegiatan bisnis perusahaan. Aspek kuncl darl tanggung
Jawab sosial perusahaan adalah akuntabllitas, transparans|, dan Investas! sosial dan lingkungan.

2.1.2 Konsep Stakeholder
Terjadinya pergeseran orientas! dari stakefiolders kepada shareholders di dalam dunia blsnis

telah disebut sebagai penyebab munculnya isu tanggung Jawab sosial perusahaan. Gray et.al. dalam

Nur Cahyonowatl (2003) mengemukakan bahwa teorl stakeholder mengasumslkan bahwa ekslstenst

perusahaan memerlukan dukungan stakefio/der. Sehingga aktivitas perusahaan juga

mempertimbangkan persetujuan dari stakefo/der. Semakin Kuat stakeholder, maka perusahaan harus
semakin beradaptas| dengan stakefio/der. Pengungkapan sosial kemudian dipandang sebagal dialog
antara perusahaan dengan stakeholder.

Menurut pendekatan stakeholder, organisas! memilih untuk menanggapl banyak tuntutan yang

dibuat oleh para pihak yang berkepentingan (stakefrolder) yaitu, setlap kelompok dalam lingkungan
luar organisasi tersebut yang terkena tindakan sarta keputusan organisasl, Menurut pendekatan Ini,
organisasi akan berusaha untuk memenuhi tuntutan lingkungan dari kelompok-kelompok separti para
karyawan, pemasok, Investor serta masyarakat (F Robbins & Mary Coulter, 1999). Jika tekanan dari
stakehofder sangat kuat dan berpengaruh terhadap kontinuitas dan kinerja perusahaan, maka
perusahaan harus bisa menyusun kebljakan dan program-program kebifakan sosial dan lingkungan
yang terarah dan terintegrasi (AJi Prasetyo, 2001),
- Ada beberapa alasan yang mendorong perusahaan perlu memperhatikan kepentingan stakeholders,
yaitu : (1) Isu fingkungan melibatkan kepentingan berbagal kelompok dalam masyarakat yang dapat
mengganggu kualitas hidup mereka, (2) Dalam era globalisasi telah mendorong produk-produk yang
diperdagangkan harus bersahabat dengan lingkungan, (3) Para investor dalam menanamkan modalnya
cenderung untuk memilih perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan dan program
lingkungan, (4) LSM dan pecinta lingkungan makin vokal dalam mengkritik perusahaan-perusahaan
yang kurang peduli terhadap lingkungan.

1. Lebin lanjut lagi, Gray et.al. (Mur Cahyonowati, 2003) menyebutkan bahwa, agar perusahaan
mengetahui apa yang diinginkan oleh stakehalder-nya, perusahaan harus dapat menllal
substantive environment yang terdiri atas (1) primary leve! menggambarkan interaks! medium
perusahaan manufaktur dengan lingkungan yang memiliki hak untuk mendapatkan Informasl
pertanggungjawaban, (2) secondary fevel menggambarkan Interaks! sosial perusahaan dalam
penggunaan Infrastruktur, pengaruh estetika, kesehatan karyawan dan kepuasan status, ops
konsumen dan kesejahteraan, advertans!, sampah sisa, teknologi baru dan sumber-sumber
serta soclal opportunity cost, (3) tertiary Jevel menggambarkan interaks! dalam sistemn
organisasional yang lebih kompleks yaitu berhubungan dengan kualitas kebebasan, stkap (moral,
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pendidikan, budaya dan estetika), tingkat Informas! (berita), warisan budaya, duna ketiga, sistem,
pllihan Individu, kesehatan, lingkungan, sistam hukum yang adl,

2.1.3 Akuntansi Soslal

Akuntansi sebagal alat pertanggungjawaban mempunyal fungsi sebagai alat kendall terhadap
aktivitas suatu unit usaha (Suwaldiman dalam Nur Cahyonowati, 2003), Makin meluasnya tanggung
Jawab perusahaan menyebabkan perlunya memasukkan unsur sosial dalam pertanggungjawaban
perusahaan ke dalam akuntans| sesual dengan fungsinya sebagal alat pertanggungjawaban. Hal ini
mendorong timbulnya suatu konsep baru yang biasa disebut sebagai Social Accounting, Socio
Economic Accounting atau pun Social Responsibility Accounting.

Pertimbangan aspek sosial ke dalam akuntansi telah dilakukan oleh Triehiood Committee. Dalam
Trueblood Committes Report yang diterbitkan oleh AICPA pada tahun 1973, tanggung jawab sosial
perusahaan tercakup dalam tujuan pelaporan keuangan. Most dan Winters (Nur Cahyonowati, 2003)
menyebutkan tujuan pelaporan kevangan dengan pertimbangan aspek soslal yang dikeluarkan pleh
Trueblood Committes sebagal berikut :

"An objective of financial statements is to report on these activities of the enterprise affacting
soclely which can be determined and described or measure and which are important to the rofe
of eterprissa in i(s social envirgnment.”

Parker (2002) berpendapat bahwa social accounting mempunyal tiga tuuan penting, yaitu ; (1)
Memberikan gambaran komprehensif mengenai parusahaan (organisasi) beserta sumber daya yang
dimilikinya, {2) Memberikan batasan terhadap perilaku perusahaan yang tidak bertanggungjawab
secara soclal, (3) Memberikan motivasi positif bagi perusahaan untuk berperilaku sesuai dengan tata
cara sosial.

Menurut Mas'ud (1995) biaya social yang harus dilaporkan dalam laporan keuangan akan tampak
pada tabel 2.1 berikut |

Tabel 2.1
Masalah Sosial yang Perlu Diungkapkan dalam Laporan Keuangan pada Publik

LINGKUNGAN KARYAWAN PRODUK KOMUNITAS

1. Pengendallan 7. Tralning 17, Monitiring 21. Sumbangan dan
produksi 8. Pandidikan keselamatan daonasi

2. Riset imbah 8. Kesehatan dan pelangpan 22, Aktivitas
[ndustri keamanan 18. Pengembangan masyarakat

3. Proteksi pada 10. Pensiun atas de selitar
lingkungan 11. Liburan masyarakat 23. Aktivitas populasi

4. Konservasi energl | 12. Minoritas 19, Pengeluaran sekitar

b. Konservasi bahan | 13. Pekerja wanita untuk kepentingan | 24, Partisipasl pada
alam 14. Serikat kerja pelanggan pemarintah

6. Support pada 150, Kecelakaan industii | 20.  Kontrol kualitas dasrah
kegiatan 16. Komunikas| - 29, Anggota
perlindungan karyawan kelompaok, sosial
lIngkungan 17, Bonus karyawan

Sumber : Mas'ud Machfoedz (1995)
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Berdasarkan daftar elsmen yang periu dlungkapkan pada masyarakat tersebut, maka akan tampak

seberapa besar perusahaan menaruh perhatian pada kepentingan soslal. Dengan mengungkapkan
kepedullannya pada lingkungan melalul pelaporan keuanpan, maka perusahaan dalam Jangka panjang
bisa terhindar darl blaya yang sangat besar akibat tuntutan masyarakat. Pengelfuaran untuk kepadulian
soslal yang diungkapkan ke publik membantu pengendalian tidak langsung atas usaha perusahaan
cleh masyarakat,
Menurut Parker (1995), pelaporan mengenal tanggung jawab sosial mempunyal peranan panting
sebagal berlkut : (1) Menilal pengaruh soslal darl aktivitas perusahaan, (2) Mengukur sfektivitas
program-program sosial perusahaan, (3) Melaporkan pelaksanaan aktivitas yang berhubungan dengan
tanggung jawab soslal perusahaan, (4) Memungkinkan penilaian terhadap sumber daya dan pengaruh
perusahaan melalul sistem informasi eksternal maupun Internal.

2.1.4 Kinerja Kauangan

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan penilalan analisis rasio keuangan. Anallsls
raslo keuangan merupakan dasar untuk menllal dan menganalisis prestasi operasl perusahaan atau
kinerja perusahaan. Raslo keuangan dirancang untuk mengevaluasi laporan keuangan, yang berisi
cata tentang poslsl perusahaan pada suatu titlk dan operasi perusahaan pada masa lalu. Nilal nyata
laporan keuangan terietak pada fakta bahwa laporan keuangan dapat digunakan untuk membanty
memperkirakan pendapatan dan dividen masa yang akan datang. Analisis laporan keuangan merupakan
permulaan masa depan bila dillhat dari sudut pandang investor, sedangkan bagl manajemen, bermanfaat
untuk membantu mengantisipasi kondisi mendatang dan menjadi titik awal perencanaan tindakan
yang akan mempengaruhi jalannya kejadian mendatang (Brigham dan Houston, 1998 dalam Fathma,
2003).

Ada dua variabel kunci yang digunakan sebagai ukuran yang menghubungkan antara reputas
langgung jawab sosial perusahaan dengan Kinerja ekonominya, yaitu tingkat kemampuan menciptakan
pendapatan melaiui penjuatan dan tingkat kemampuan menciptakan |aba (Belkaoul dan Karpik's dalam
sulastri, 2003), Ada tiga pendapat yang menghubungkan tanggung jawab sosial dengan kinerja
penjualannya, antaraiain : (1) Perusahaan yang memiliki kepedulian sosial akan mendapatkan simpati
varl masyarakat dan sebagai akibatnya perusahaan tersebut akan memillki kinerja penjualan yang
Lalk, (2) Reputas! kepedulian perusahaan perusahaan terhadap komunitasnya tidak memiliki pengaruh
i=rhadap tingkat kinerja penjualannya, (3) Reputasi perusahaan dalam kepedullan sosial, tidak
reningkatkan bahkan sebaliknya menurunkan tingkat penjualan,

Hubungan antara tanggung Jawab sasial perusahaan dan kinerja ekonomi telah menimbulkan
pertanyaan bagl banyak pihak, sehingga timbullah berbagal pokok pikiran yang menghaslikan prediksi
vang berdeda-beda, Herremans etal (1993) menyebutkan beberapa pokok plkiran mengenal hubungan
dntara tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja ekonomi, antara Jain : {a) Pokok pikiran yang
mengambarkan kebjakan konvensional; berpandapat bahwa terdapat blaya tambahan yang signifikan
tian akan menghilangkan peluang perolehan laba untuk maiaksanakan tanggung Jawab sosial, sehingga
akan menurunkan profitabllitas, (b) Biaya tambahan khusus untuk melaksanakan tanggung Jawab
sosial akan menghasilkan dampak netral (balance) terhadap profitabllitas. Hal Ini disebabkan tambahan
blaya yang dikeluarkan akan tertutupl oleh keuntungan efisians| yang ditimbulkan oleh pengsluaran
biaya tersebut, (c) Pokok pikiran yang mempradiksikan bahwa tanggung Jawab sosial perusahaaan
terdampak positif terhadap profitabilitas,
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2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Hubungan Biaya Kese|ahteraan Karyawan dengen Kinerja Aktivitas Perusahaan

Blaya kesejahteraan karyawan diberikan oleh perusahaan sebagal kompensasi atas hasil kerja
pegawal selama bekerja, Blaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kesejahteraan karyawannya dapat
berupa pemberian insentif, tunjangan-tunjangan, kenlkrnatan karyawan, maupun pensiun. Gibsen
gt al. 1992 dalam Sueb (2001) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpangkal dari berbagal aspek
kerja sepertl, upah, kesempatan promosl, kebljaksanaan dan prosedur, keanggotaan kelompaok kerja,
kondisl kerja dan tunjangan. Dengan demiklan dapat dikatakan bahwa biaya kesejahteraan karyawan
akan dapat meningkatkan kepuasan kerla yang mempengaruhl produktivitas karyawan dan akan
berimplikasi terhadap kemampuan perusahaan dalam menclptakan pendapatan melalul panjualan
{kinerja aktivitas perusahaan).

Biaya yang dikeluarkan perusahaan sebagal wujud tanggung Jawab sosiainya tarhadap karyawan
dapat berpengaruh pada meningkatnya harga |ual produk yang dihasilkan perusahaan. Apablla
konsumen tidak dapat menerima kenaikan harga tersebut, akan berimplikasi pada penurunan
kemampuan perusahaan dalam penciptaan pendapatan melalul penjualan, Namun apablla kepedullan
sosial perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan mendapat simpati dari masyarakat, dan

masyarakat dapat menerima harga serta kualitas produk yang dihasilkan, sebagal akibatnya perusahaan
akan memillki kinerja penjualan yang bak,

2.3.2 Hubungan Biaya Untuk Komunitas dengan Kinerja Aktivitas Perusahaan

Adanya blaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk komunitas melalul pelaksanaan kegiatan
sosial mengindikasikan tanggung |awab dan kepedulian sosial perusahaan terhadap komunitasnya.
Aktivitas sosial perusahaan dapat merubah citra perusahaan di masyarakat. Pengungkapan blaya
penyelenggaraan aktivitas sosial Inl diharapkan dapat menarlk para calon Investor dan konsumen
yang memperhatikan aktivitas soslal perusahaan sebagal wujud pelaksanaan tanggung jawab sosialnya,
sehingoa hal inl dapat berimplikas! pada kinerja penciptaan pendapatan (kinerja aktivitas perusahaan).
Masyarakat dan konsumen yang simpati terhadap kepedulian sosial perusahaan akan merespon
aktivitas sosial perusahaan ini dengan mengkonsumsi produk yang dihasilkan perusahaan, sehingga
hal inl akan berimplikasi pada kinerja penciptaan pendapatan perusahaan melalul penjualan.

2.3.3 Hubungan Biaya Kesejahteraan Karyawan dengan Kinerja Prolitabilitas Perusahaan
Aktivitas penjualan perusahaan yang meningkat akibat biaya vang dikeluarkan perusahaan untuk
kesejahteraan karyawannya akan berimplikasi pada kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba
(kinerja profitabilitas). Apablla kepedulian soslal perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan
mendapat simpati dari masyarakat dan sabagal akibatnya meningkatkan kinerja penjualan perusahaan,
maka hal inl akan berimplikas! terhadap meningkatnya kinerja profitabilitas perusahaan, Namun
seballknya, jika kepedulian sostal perusahaan terhadap karyawannya menyebabkan penurunan aktivitas
penjualan akibat kenaikan harga produk, maka hal inl akan menurunkan profitabilitas perusahaan.

2.3.4 Hubungan Biaya Untuk Komunitas dengan Kinerja Profitabliitas Perusahaan

Respon masyarakat dan konsumen terhadap aktivitas soslal yang dilakukan perusahaan, yang
berpengaruh terhadap kinerla aktivitas perusahaan akan berdampak pada kemampuan perusahaan
dalam menciptakan laba (kinerja profitabilitas perusahaan). Pelaksanaan tanggung Jawab sosial
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perusahaan terhadap komunitas menyebabkan timbulnya blaya tambahan. Blaya tambahan khusus
untuk melaksanakan tanggung Jawab sosial ini akan berdampak pada profitabllitas perusahaan yang
dapat menghilangkan peluang peralehan laba, sehingga akan menurunkan profitabilitas. Namun blaya
tambahan khusus untuk melaksanakan tanggung Jawab sosial perusahaan akan manghasiikan dampak
netral {balance) terhadap profitabilitas apabila tambahan blaya yang dikeluarkan dapat tertutupl oleh
keuntungan efislensl yang ditimbulkan oleh pengeluaran biaya tersebut,

Kerangka pemikiran darf penelitian Ini dapat digambarkan sebagai berikut -

Gambar 2.2
Kerangka Pamikiran

Indikator Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Blaya keselahteraan Kinerja Aktivitas
karyawan > » (Total Assets Turnaver)
: ' > Kinerja Profitabliitas
Biaya untuk komunitas _fﬁ' eturn on Asset Tumaver)

2.4 Hipotesis
Hipotesls yang dikembangkan dalam penelitian inl adalah -

H,: Biaya kesejahteraan karyawan berpengaruh terhadap kinerja aktivitas perusahaan.

H,: Biaya untuk komunitas berpengaruh terhadap kinerja aktivitas perusahaan.

H,: Biaya kesejahteraan karyawan dan biaya untuk komunitas secara bersama-sama berpengaruh
tarhadap kinerja akfivitas perusahaan,

H,: Biaya kesefahteraan karyawan berpengaruh terhadap kinerja profitabllitas perusahaan,

Hg © Biaya untuk komunitas berpengaruh terhadap kinerfa profitabilitas perusahaan.

H

o+ DBiaya kese[ahteraan karyawan dan biaya untuk komunitas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja profitabilitas perusahaan,

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian inl adalah kinerfa keuangan. Pengukuran kinerja keuangan dalam
penelitian Ini menggunakan penilaian analisls raslo valtu, rasio aktivitas dan profitabllitas perusahaan,
Rasio aktivitas menunjukkan tingkat efislensi perusahaan dalam men gounakan assetuntuk memperoleh

penjualan, Penelitian Inl menggunakan raslo perputaran total aktiva (total assets turnover), Secara
matematls raslo tersebut diformulasikan sebagal barikut :

AT = FPenjualan Neto

Total Aktiva
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Penalltian Inl menggunakan rasio Raturm on Assets (ROA) untuk mengetahul tingkat profitabliitas
parusahaan, Selain merupakan tolok ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
aktiva yang digunakan, rasio tersebut juga menunjukkan tingkat efisiensi investasl yang nampak pada
tingkat perputaran aktiva (Sasongko dalam Fathma, 2003). Secara matematis rasio tersebut
diformulasikan sebagal barlkut :

_ Laba Bersih Setelah Pajak
ko Total Aktiva

3.1.2 Variabel Independen

Variabel Independen yang akan diu)l dalam penelitian Inf dalam hubungannya dengan pengaruh
yang diberikannya terhadap kinerja keuangan perusahaan publik adalah blaya kesejahteraan karyawan
yang diproksi oleh pensiun dan blaya untuk komunitas yang dicerminkan oleh sumbangan atau donasi.

3.2 Penentuan Sampel
Populas! dalam penslitian inl adalah perusahaan manufaktur yang go publik dan terdaftar di

Bursa Efek Jakarta pada tahun 2002, Penelitian ini menggunakan laporan keuangan per 31 Desember

2002 sebagal sampal, Tahun 2002 dipilih karena menggambarkan kondisi yang relatif baru di pasar

modal Indonesia. Dengan menggunakan sampel yang relatif baru diharapkan hasil penelitian akan

lebih relevan untuk memahami kondisi yang aktual di Indonesta.
Perusahaan yang manjadi sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang dipilih berdasarkan
metade purposive sampling dengan kriteria sebagal berkut

1. Perusahaan sektor manufaktur yang menyajikan laporan keuangan per Desember 2002 secara
lengkap dengan catatan atas laporan keuangannya.

2. Dalam catatan atas laporan keuangan tahunan tersebut terdapat elemen-elemen biaya sosial,
seperti - biaya kesejahteraan karyawan yang mencantumkan jumiah beban manfaat pensiun,
dan sumbangan sosial atau donasi secara murni atau terpisah dengan akun lain,

3. Laporan ksuangan disajikan dalam mata uang rupiah.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Penelitian inl manggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan per Desember
2002 yang tersedia di BEJ. Jenis data yang digunakan adalah data cross section .

3.4 Metode Pengumpulan Data
Observas| dan stud| dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan, dari studi

pustaka (literatur) melalul buku teks, artikel dalam jurnal dan majalah, serta sumber data tertulls
lainnya yang berhubungan dengan Informasl yang dibutuhkan.

3.5 Metode Anallsis dan Pengujian Hipotesis

Pangujian hipotesis dalam penelitian inl menggunakan model regresl, cleh sebab itu data yang
akan diolah terleblh dahulu harus bebas dar asumsi klasik (normalltas, muitikolingaritas, autokorelasi,
heterokedastisitas. Model persamaan regresl dalam penelitian ini adalah sebagal barlkut ;
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Yi=a+DbX+DX+0
Y,=a+bX+bX+e

Dimana :

Il

Return on Assets (ROA)

Total Assels Turnover (ATO)

intersep model

koeflsien regresi model

Blaya kesejahieraan karyawan (pensiun)
Biaya untuk komunitas (donasl)

= error term model (variabel residual)

Pengullan hipotesis secara individu menggunakan u|l t dan ujl hipotesls secara bersama-sama
menggunakan ujl F dengan tingkat signifikansi 5%, Jika t dan F hitung < t dan F tabel, Ini berarti
variabsl independen tidak berpengaruh terhadap nilal variabel dependen atau dengan kata lain Ho
tidak dapat ditolak {Ha ditolak)

1

SRS

@ T
Ihowon

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.Deskripsi Obyek Penelitian

Pada tahun 2002, perusahaan sekior industd manufaktur yang go pubfic sejumlah 157 yang
terdiri dari 20 subsektor. Dari 157 perusahaan tersebut diambil sampel secara purposive sampling,
kemudian diperoleh sampel sejumiah 31 perusahaan darl 15 subsektor Industrl. Nama-nama
perusahaan sampel berikut subsektor usahanya ditampllikan pada lampiran 1

4,2, Hasil dan Pembahasan hipotesis

UJi normalitas berdasarkan grafik normal probability plot menggambarkan titik-titik menyebar di
sekitar garis dlagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat dikatakan
bahwa data normal. U|l multikelinieritas menunjukkan angka VIF biaya kesejahteraan dan sumbangan
donasi 2,345, yang angkanya lebih dari 0,1 sehingga kesimpulannya tidak ada multikolinieritas.
Pengujian Durhin-Watson dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi dalam
model estimasi, yaitu dengan melihat tabel DW untuk mengetahui nilal di dan du. Dari tabel diperoleh
nilal dl = 1,20 dan du = 1,47, sehingga nilal 4-du = 2,53 , sedangkan nilal DW statistik sebesar
1,590 untuk ATO dan 1,702 untuk ROA, Karena nilal DW terietak antara batas atas atau upper bound
(du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasl. Titlk-
titik menyebar secara acak serta tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresl, sehingga model regresi layak dipakal untuk
memprediksi variabel terikat

Hasll penelitian Ini ternyata menunjukkan bahwa koefislen determinas! untuk variabel ATO yang
didapat sebesar 0,156 atau 15,6%, Hal Inl berarti bahwa hasil penslitian ini hanya bisa menjslaskan
sebesar 15,6% hubungan antara biaya sosial dengan rasio aktivitas (ATO). Sedangkan sisanya yaitu
sabasar 84,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian Ini. Kaefisien
determinasi untuk variabe! ROA yang didapat sebesar 0,133 atau 13,3%. Hal ini berarti bahwa hasil
penelitian inf hanya bisa menjelaskan sebesar 13,3% hubungan antara biaya sosial dengan profitabllitas

(ROA). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 86,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat
dalam penelitian inl,
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Varlabal blaya kese|ahteraan karyawan memberikan nilai koafislensi —2,104 dengan tingkat
slgnifikans! 0,044. sehingga (HO,) ditolak atau (Ha,) diterlma. Artinya variabel biaya kesejahtaraan
karyawan (pensiun) berpengaruh secara signifikan terhadap Tolal Assats Turnover (ATO) pada
perusahaan manufaktur. Koefisien negatif disebabkan oleh terjadinya kenaikan harga produk yang
dihasilkan perusahaan akibat imbulnya biaya tambahan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial

perusahaan pada karyawannya. Hal Ini sesual dengan pendapat Herremans et al (1993) yang
" menyatakan bahwa terdapat blaya tambahan untuk melaksanakan tanggung Jawab sosial perusanaan.
Blaya tambahan ini menyebabkan kenalkan harga produk, sehingga konsumen yang tidak dapat
menerima kenalkan harga tersebut akan mengurangl konsumsinya. Hal ini akan perimplikasi pada
menurunnya aktivitas penjualan perusahaan. Hal Ini dapat pula disebabkan kepedulian sosial masyarakat
yang belum baik, Reputasl perusahaan dalam kepedulian sosial, tidak meningkatkan bahkan
menurunkan tingkat penjualan (Belkaoui dan Karpik's dalam Sulastri, 2003).

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa nilal t hitung variabgl sumbangan sebesar
2 159, dengan nilal signifikansl 0,04. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian inl berhasil
menunjukkan pengaruh yang signifikan antara sumbangan dengan Total Assets Tumaver (ATO) pada
perusahaan manufakiur, dengan kata fain hipotesis kedua (H0,) ditolak atau hipotesis alternatif (Ha,)
diterima sesual dengan penelitian Aji Prasetyo (2001), Tanda positif pada nilai t hitung menunjukkan
bahwa antara sumbangan dengan kinerja penciptaan pendapatan (ATO) mempunyal hubungan yang
searah. Hal inl sesuai dengan pemyataan Belkaoul dan Karpik's (Sulastrl, 2003) bahwa perusahaan
yang memiliki kepedulian sosial akan mendapatkan simpati darl masyarakat, dan sebagal akibatnya
perusahaan tersebut akan memillki kinerja penjualan yang balk.

Pengujian hipotesis 3 F hitung sebesar 2,589 dengan tingkat signifikansi 0,93 {tidak signifikan)
maka biaya kesejahteraan karyawan (nensiun) dan biaya untuk komunitas (sumbangan) secara bersama
tidak berpengaruh terhadap Kinerja penciptaan pendapatan (Tota/ Assets Tumover) pada perusahaan
manufaktur. Dengan demikian (HO,) tidak dapat ditolak, artinya biaya kesejahteraan karyawan dan
biaya untuk komunitas secara bersama tidak berpenparuh signifikan ternadap ATO. Hal Ini sesuai
dengan pernyataan Belkaoui dan Karpik's (Sulastr, 2003}, bahwa rep utas| kepedulian sosial perusahaan
terhadap komunitasnya tidak memliiki pengaruh terhadap tingkal Kinerja penjualannya. Hal Inl dapat
disebabkan oleh tingkat kepedulian sosial masyarakat yang belum baik, yang dipengaruhi oleh tingkat
daya bell masyarakat yang randah akibat pendapatan perkapita nasional yang masih rendah, Hasil
penglitian ini juga sejalan dengan hasll penelitian Sueb (2001), yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara kinerja sosial perusahaan dengan kinerja keuangan perusahaan.

Hasll uji t menunjukkan bahwa variabel biaya kesejahtaraan karyawan mempunyal nilai t hitung
sehesar —0,688, dengan tingkat signifikansinya 0,497, Oleh karena Itu, dapat disimpulkan bahwa
(HO,) tidak dapat ditolak, Artinya varlabel biaya kese|anteraan karyawan (pensiun) tidak berpengarun
signifikan terhadap Return an Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur (sesual dengan hasil
penelitian Sueb (2001)),. Tanda negatif pada nilal t hitung menunjukkan bahwa antara persentass
biaya kesejahteraan karyawan dengan kinerja penclptaan laba (ROA) terdapat hubungan yang
berlawanan arah. Hasll tersebut sesual dengan pendapatyang menyatakan bahwa terdapat biaya tambahan
yang signifikan, dan akan menghilangkan peluang perolehan laba untuk melaksanakan tanggung [awab
ensial. sehingga akan menurunkan profitabiiitas (Bragdon & Marlin, 1972; Vance, 19756: Uliman, 1976;
Aupperis et al., 1985 dalam Herremans et al,, 1993). Hal inl juga disebabkan oleh ketidakpedulian
masyarakat sebagal konsumen serta tingkat daya bell masyarakat yang umumnya rasih rendah.
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Nifal t hitung variabel sumbangan sebesar 1,795 dengan tingkat signifikansi 0,083 sehingpa
dapat disimpulkan bahwa (H,,) tidak dapat ditolak. Artinya variabsl sumbangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Returim on Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian Inf juga -
sesual dengan hasll penelitian Sueb (2001). Tanda positif pada nilal t hitung menunjukkan hubungan
yang searah antara sumbangan dengan kinerja penciptaan laba (ROA). Hasll tersebut menunjukkan
bahwa terdapat tambahan biaya yang cukup besar untuk melaksanakan tanggung Jawab soslal
perusahaan Herremans et al (1993). Walaupun hal Ini dapat berpengaruh terhadap peningkatan
penjualan perusahaan, namun belum mampu menutupl tambahan biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk melaksanakan aktivitas soslalnya.

Pengujian hipotesis & dengan tingkat signifikansi 0,137 artinya biaya kesejahtaraan karyawan
dan blaya untuk kemunitas secara bersama tidak berpengaruh terhadap kinerja penciptaan laba (Return
on Assels) pada perusahaan manufaktur. Dengan demikian (H,,) tidak dapat ditolak. Hasil panelitian
Ini sejalan dengan hasll penelitian Sulastri (2003), Sueb (2001), Hal ini sesual dangan pernyataan
Herremans et al (1893) yang menyatakan bahwa terdapat blaya tambahan untuk melaksanakan
tanggung |awab sosial perusahaan. Blaya tambahan khusus Ini akan menghasiikan dampak netral
(balance) terhadap profitabilitas, apablla tambahan blaya yang dikeluarkan tersebut tertutupl oleh
keuntungan efislens| yang ditimbulkan oleh pengeluaran biaya tersebut., bahwa blaya soslal secara

bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja penciptaan laba perusahaan.

B.1 Kesimpulan

1. Varlabel blaya kesejahteraan karyawan (pensiun) berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja akfivitas yang diproks! oleh ATO pada perusahaan manufaktur perlode 2002,
Hal Ini disebabkan terdapat blaya tambahan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial -
perusahaan. Blaya tambahan ini dapat menyebabkan kenaikan harga produk, sshingga konsumen
yang tidak dapat menerima kenaikan harga tersebut akan mengurangi konsumsinya, dan sebagal
akibatnya akiivitas penjualan perusahaan menurun,

_ 2. \Variabel biaya untuk komunitas (sumbangan sosial/ donasi) berhubungan positif dan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja aktivitas (ATD) pada perusahaan manufakiur periade 2002, Hal ini
disebabkan perusahaan yang memillki kepedulian soslal akan mendapatkan simpati dari
masyarakat, masyarakat merespon aktivitas sosial perusahaan, dan sebagal akibatnya
perusahaan tersebut akan memiliki kinerja penjualan yang baik,

3. Variabel-variabel independen (biaya kesejahteraan karyawan dan biaya untuk komunitas) secara
bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja aktivitas (ATO) perusahaan
manufaktur. Hal ini dikarenakan tingkat kepedulian sosial masyarakat yang belum baik, yang
dipengaruhl oleh tingkat daya beli masyarakat yang rendah akibat pendapatan parkapita nasional
yang masih rendah.

4. \Variabel blaya kesejahteraan karyawan (pensiun) berhubungan negatif dan barpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja profitabilitas (ROA) pada perusahaan manufaktur periode 2002. Hal
ini disebabkan terdapat biaya tambahan untuk melaksanakan tanggung Jawab sosial perusahaan,
dan biaya tambahan Inf akan menghilangkan peluang perolehan laba (profitabliitas) perusahaan

5. Variabel blaya untuk komunitas (sumbangan sosial/ donasl) berhubungan positif dan berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja profitabllitas (ROA) perusahaan, Hal ini disebabkan terdapat
blaya tambahan untuk malaksanakan tanggung Jawab soslal perusahaan. Blaya tambahan khusus
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Ini akan menghasiikan dampak netral (balance) terhadap profitabllitas, apablla tambahan blaya
yang dikeluarkan tersebut tertutupl oleh keuntungan eflsiensi yang ditimpulkan oleh pengeluaran
blaya tersebut.

Varlabel-variabe! Independen (biaya kesejahteraan karyawan dan blaya untuk komunitas) secara
barsama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja profitabilitas yang dicerminkan
oleh ROA pada perusahaan manufaktur. Hal Inl dikarenakan terdapat biaya tambahan yang cu kup
besar untuk melaksanakan aktivitas soslal perusahaan dan keuntungan efislensi yang dihasilkan
hanya mampu menutupl pengeluaran biaya tersebut, tetapi belum mampu me ningkatkan
kemampuan perusahaan dalam perolehan laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliian yang telah dilakukan pada dasarnya mempunyal keterbatasan dan kelemahan yang

memerlukan penyempurnaan di masa yang akan datang, antara lain :

1.

2,

Perlode penelitian yang hanya satu tahun, sehingga hasil jangka panjang dar| pelaksanaan

pengungkapan tanggung |awab soslal perusahaan dikesampingkan.

Tanggung Jawab soslal yang dilaksanakan perusahaan umumnya hanya diungkapkan berupa
data kualitatif (dekiaratif) dalam laporan keuangan ataupun dalam laporan tahunan, sehingga

sulit untuk mengkuantitatifkannya.

Terdapat keterbatasan pamilihan variabel independen dan sampel dalam penelitian karena sulltnya

mengldantifikasi biaya yang dapat diklasifikasikan sebagai blaya sosfal, sehingga dalam penelitian

inl tidak dimasukkan variabel yang mewakili biaya pengelolaan ingkungan dan biaya pemantauan

produk,

Terjadinya kesalahan spesifikasi variabel yang diujl, karena sulit untuk mamisahkan elemen-
elamen yang diidentifikasl sebagal biaya sosial perusahaan menjadi lebin tarperine| dengan

hanya mendasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan, Jadi pada penelitian inl hanya

diukur berdasarkan data yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan, bukan biaya sosial
aktual perusahaan,

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, berikut ini beberapa saran untuk penelitian serupa
selanjutnya, yaitu : '

Penelitian mendatang hendaknya memasukkan variabel-variabel baru yang dildentifikasl sebapal
variabel tanggung jawab sosial perusahaan yang dapat dikuantitatifkan, mengingat variabsl
Independen yang digunakan dalam penelitian hanya bisa menjelaskan sekitar 13,3% dan 15,6%
terhadap variabel dependen.

Perlode penelitian sebalknya lebih darl satu tahun agar hasil penelitian dapat dibandingkan darl
tahun ke tahun, dan dapat mempredisksi hasil penelitian untuk jangka panjang. Selain itu agar
dapat diketahul ada tidaknya peningkatan kesadaran perusahaan di Indonesia akan
tanggunglawabnya pada kesejahteraan lIngkungan soslal disekitarnya serta untuk mengetabul
perhatian masyarakat atau konsumen terhadap tingkat kepedulian sosial perusahaan.
Penelitian selanjutnya dapat memperbesar populas| pada berbagal jenis sektor Industri untuk
mengetahul pangaruhnya terhadap berbagai jenis sektor industri.

PENGARLH TANGGUNG JAWAS S0SIAL PERUSAHAAN TERHADAF FINERLA, RELANGAN
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